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Abstract

Effect of sedimentation to coral reef cover in Arfai Waters, Manokwari - Indonesia

Sedimentation adversely affects corals by impeding recruitment, hindering growth, and inducing stress, ulfimately leading to
degradation. This study aims tfo ascerfain the correlation between sedimentation and coral cover. Five stations were sampled
in Arfai waters in May 2023, with sedimentation rates measured using fraps over 14 days. Coral reef conditions were assessed
via the Point Intercept Transect (PIT) method, revealing a 'good' coral cover of 51%, dominated by Acropora submassive
(ACS), Acropora branching (ACB), and Coral branching (CB). Sedimentation rates ranged from 6.26 to 33.92 mg/cm?/day,
with impacts categorized from mild to moderate and moderate to heavy. Analysis confirms sedimentation's influence on coral
reef life. Despite its significance for management strategies, long-term studies tracking coral reef structure and function in
response to sediment influx are lacking. Further research on coral reef recovery post-sediment exposure is imperative.
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Abstrak

Sedimentasi memengaruhi karang dengan menghambat rekruitmen, menghambat pertumbuhan, dan menyebabkan stres,
yang akhirnya menyebabkan degradasi. Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sedimentasi dan tutupan
karang. Lima stasiun diambil sampelnya di perairan Arfai pada Mei 2023, dengan tingkat sedimentasi diukur menggunakan
perangkap selama 14 hari. Kondisi terumbu karang dinilai melalui metode Point Intercept Transect (PIT), yang
mengungkapkan tutupan karang 'baik' sebesar 51%, didominasi oleh Acropora submassive (ACS), Acropora branching (ACB),
dan Coral branching (CB). Tingkat sedimentasi berkisar dari 6,26 hingga 33,92 mg/cm?/hari, dengan dampak yang
dikategorikan dari ringan hingga sedang dan sedang hingga berat. Analisis menegaskan pengaruh sedimentasi terhadap
kehidupan terumbu karang. Meskipun penting untuk strategi pengelolaan, studi jangka panjang yang melacak struktur dan
fungsi terumbu karang dalam menanggapi masukan sedimen masih kurang. Penelitian lebih lanjut tentang pemulihan
ferumbu karang setelah paparan sedimen sangat penting.

Kata kunci : sedimentasi, tutupan terumbu karang, perairan Arfai, tindakan pengelolaan

PENDAHULUAN

Terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang paling terancam, karena sejarah panjang
degradasi dan eksploitasi antropogenik (Hoegh-Guldberg et al., 2007), serta kerentanan yang tidak
proporsional terhadap efek yang muncul dari perubahan iklim global (Pratchett et al., 2014). Dalam
beberapa dekade terakhir, berbagai ancaman telah berkontribusi pada penurunan besar futupan
karang di seluruh dunia (Bruno et al., 2007). Fenomena ini merupakan kombinasi dari berbagai faktor
perubahan lingkungan akibat akfivitas manusia dan gangguan alam (Bartley ef al., 2014; Coles &
Jokiel, 2018; Ellis ef al., 2019; Risk, 2014; Wenger et al., 2015). Dimana, dampak aktivitas manusia
berkonftribusi pada sebagian besar penurunan khususnya di negara berkembang, melalui faktor-
faktor seperti sedimentasi, pengayaan nutrisi dan hilangnya habitat oleh penangkapan ikan yang
merusak (Eddy et al., 2021; Heery et al., 2018). (Souter et al., 2021)melaporkan antara 2009 dan 2018
telah terjadi penurunan karang secara global dengan hilangnya 14% karang di seluruh dunia. Di
Indonesia, (van der Mejj ef al., 2010) kerentanan terumbu karang juga telah dilaporkan, dimana
status pulau-pulau besar di Indonesia mendokumentasikan degradasi lingkungan akibat polusi dan
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kegiatan di darat (Farhan & Lim, 2010). (Hadi et al., 2020) melaporkan bahwa kondisi terumbu karang
diketahui hanya 6,82% yang berada dalam kondisi sangat baik dan sisanya dalam kondisi baik
hingga buruk yang utamanya diakibatkan oleh perubahan kondisi lingkungan dan aktivitas
manusia.

Terumbu karang umumnya tumbuh di perairan yang relatif jernin dan bersifat oligotrofik. Praktik
pembukaan lahan untuk pembangunan, perkotaan, pariwisata, dan pertanian biasanya
menyebabkan perubahan signifikan dalam kuantitas dan kualitas limpasan sedimen yang dikirim ke
wilayah pesisir dan tferumbu karang (Burke et al., 2011). Di daerah yang mengalami sedimentasi
tinggi akibat pembukaan lahan di daratan telah terbukti mengurangi penetrasi sinar matahari ke
perairan unfuk proses fotosintesis, menghambat recruitment, menghambat pertumbuhan dan
menyebabkan stress dan kematian pada berbagai jenis karang (Bégin et al., 2016; Duckworth et al.,
2017; Miller et al., 2016; Risk, 2014). Mengurangi run-off dari daratan, mungkin merupakan strategi
pengelolaan yang baik untuk meningkatkan tutupan karang, atau sefidaknya mengurangi laju
kehilangannya. Beberapa penelitian sebelumnya di Indonesia telah menunjukkan hubungan antara
sedimentasi dalam mempengaruhi ekosistem terumbu karang; Teluk Lampung (Barus et al., 2018);
Teluk Kendari (Subhan & Afu, 2018); Bintan Timur (Adriman et al., 2013).

Dalam penelitian ini, kami menganalisis keterkaitan antara laju sedimentasi tferhadap futupan
terumbu karang. Kami fokus pada terumbu karang di perairan Arfai, sebuah area di Teluk Doreri,
yang berisiko tinggi mengalami percepatan erosi karena menjadi area berkembang berdasarkan
rencana fata ruang pembangunan daerah Kabupaten Manokwari. Berikutnya, area ini memiliki
beberapa sungai kecil dan besar, dengan tingkat curah hujan tinggi (Azzahra et al., 2023), dimana
semuanya dapat berkontribusi dalam meningkatkan run-off sedimen ke perairan. Penelitian
sebelumnya, di lokasi sekitar juga menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan terumbu karang,
diantaranya: Rendani (Wanma et al., 2022); Pulau Lemon (Algutomo et al., 2022). Namun, secara
khusus penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji secara jelas faktor yang mempengaruhi
kehidupan terumbu karang dimana salah satunya, yaitu sedimentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sedimentasi terhadap penurunan tutupan terumbu karang. Untfuk
mengevaluasi tekanan sedimen, kami melihat hubungan antara laju sedimentasi dengan tutupgn
terumbu karang. Manfaat penelitian diharapkan sebagai bahan masukan untuk mengkaji dan
mengevaluasi pengelolaan ekosistem terumbu karang secara berkelanjutan di perairan Arfai.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini diloksanakan pada Mei 2023 di perairan Arfai, Distrik Manokwari Selatan,
Kabupaten Manokwari. Pengamatan dilakukan pada 5 stasiun (Gambar 1). Penentuan stasiun
dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan survei awal dengan diving yang bertujuan agar
memperoleh gambaran sebaran karang di perairan Arfai dan kondisi fisik lingkungan terkait sumber
sedimen.

Laju sedimentasi diukur dengan alat sediment trap. Tabung sediment frap yang digunakan
adalah pipa PVC dengan ukuran diameter 5 cm dan tinggi 11.5 cm, pada bagian atas memiliki
sekat-sekat penutup. Bagian bawah tabung sediment frap ditutupi oleh semen yang sekalian
berperan sebagai pemberat pada alat sediment trap agar tidak hanyut. Tabung sediment frap
diletakan diantara terumbu karang yang akan diamati pada tiap stasiun dan dipasang pelampung
pada fiap lokasi pemasangan tabung sediment trap sebagai penanda lokasi. Sediment trap
diletakkan selama 14 hari. Peletakan ini bertujuan untuk menangkap sedimen yang terdeposisi pada
terumbu karang. Perhitungan laju sedimentasi dihitung berdasarkan persamaan (Barus et al., 2018):

LS = T e, (1)

n

Dimana LS adalah laju sedimentasi (mg/cm2/hari), = 3.14, r adalah jari-jari dari sediment trap (cm),
dan BS adalah berat sedimen (gr).
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data

Pengamatan terumbu karang menggunakan metode Point Intercept Transect (PIT). Metode
PIT merupakan salah satu metode yang dikembangkan untuk memantau kondisi karang hidup dan
biota pendukung lainnya di suatu lokasi terumbu karang dengan cara yang mudah dan dalam
waktu yang cepat (Wilkinson et al., 2003). Pengamatan dilakukan dengan membentangkan pita
ukur (garis fransek) sepanjang 50 m yang ditarik secara horizontal (sejajar dengan garis pantai) di
setiap fitik stasiun pengamatan. Pengamatan dilakukan di sepanjang garis fransek dengan
mencatat semua kategori bentuk pertumbuhan (lifeform) setiap jarak 0,5 m dengan figa kali
pengulangan. Persentase tutupan karang khususnya bentuk kehidupan, dikategorikan dengan
mengacu pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 04/2001; (Gomez & Yap, 1988),
yaitu persentase 0-24,9% (jelek), 25-49,9% (cukup), 50-74,9% (bagus), dan 75-100% (sangat bagus).
Analisis hubungan antara loju sedimentasi dengan futupan terumbu karang, dilakukan dengan uiji
analisis regresi (Barus et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tutupan karang hidup di ekosistem terumbu
karang perairan Arfai pada kelima stasiun memiliki nilai antara 14-78% dengan kategori buruk hingga
bagus. Berdasarkan hasil pengamatan, stasiun 1 dan 5 memiliki persentase paling tinggi sebesar 75%
dan 78% dan persentase futupan terendah pada stasiun 4 sebesar hanya 14% (Gambar 2). Pada
stasiun 2, 3, dan 4 terlihat memiliki kesamaan yaitu futupan substrat dasar lebih didominasi oleh
Abiotik dibandingkan karang hidup. Hal ini diduga dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungan dan
akfivitas masyarakat sekitar seperti berwisata, menangkap ikan, dan menambatkan perahu. Stasiun
2 dan 3 yang berada di sisi barat pulau Raimuti yang merupakan spot wisata yang sering dikunjungi
wisatawan lokal. Pada saat surut terendah, karang di lokasi ini biasanya tersingkap yang
mengakibatkan karang-karang terinjak oleh wisatawan maupun nelayan yang memanfaatkan
untuk mencari ikan. Sementara, stasiun 4 terletak berada dekat dengan daratan, dengan jarak + 20
meter. Tekanan dari daratan yang dekat dengan sumber sedimentasi dibawa oleh sungai atau
aliran permukaan saat hujan, yang kemudian membawa material dari daratan. Sedimen yang
terbawa oleh aliran sungai dari daratan menyebabkan kekeruhan dan mengurangi penetrasi sinar
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matahari ke dalam kolom air. Selain itu, masyarakat sekitar sering menangkap ikan menggunakan
alat tangkap jaring dasar sehingga menyebabkan karang menjadi rusak dan aktivitas nelayan yang
membuang jangkar saat menambatkan perahunya juga yang menyebabkan karang menjadi
rusak. Hal ini kemudian dapat dilihat dari fingginya patahan karang (rubble) yang ditemukan pada
ketiga lokasi. (Barus et al., 2018) sedimen yang terbawa oleh aliran sungai dari daratan
menyebabkan kekeruhan dan mengurangi penetrasi sinar matahari ke dalam kolom air, selanjutnya
sedimen tersebut akan mengendap dan menutupi polip karang sehingga menyebabkan kematian
pada karang. Berikutnya, fingginya persentase tutupan karang hidup di stasiun 1 dan 5 berkaitan
dengan areal exposure dari aktivitas dari masyarakat maupun letak lokasi. Kedua stasiun
merupakan lokasi yang memiliki arus yang kuat dan cukup dalam sehingga menguntungkan bagi
karang untuk memperoleh makanan dan oksigen serta membantu menghalangi pengendapan
sedimen.

Secara umum, kondisi terumbu karang di perairan Arfai berada dalam kategori ‘baik’ dengan
kondisi presentase tutupan karang batu (hard coral) sebesar 51% (Gambar 3). Nugraha et al., (2016)
menyatakan ekosistem terumbu karang dapat dikatakan bagus kondisinya apabila persentase
penufupan karang hidup lebih besar daripada persentase penutupan abiotiknya. Tingginya persen
penufupan karang keras merupakan indikasi ekosistem terumbu karang fermasuk kategori baik.
Selanjutnya, diikuti dengan penutupan bentik pasir (Sand) dengan persentase sebesar 27%. Perairan
Arfai memiliki karaktersistik substrat yang didominasi substrat berpasir. Hal ini fentu merupakan
ancaman bagi kesehatan karang, partikel dari pasir berpotensi menutup polip karang ketika terjadi
pengadukan dasar perairan oleh gelombang, arus, atau badai. Di samping itu, peningkatan pasir
pada perairan juga menjadi pemicu bagi meledaknya alga pada substrat perairan, sehingga
mengurangi keberhasilan penempelan juvenile karang pada substrat (Birrell et al., 2005). Penutupan
bentik patahan karang (Rubble) pada lokasi penelitian memiliki nilai yang cukup besar setelah pasir
dengan persentase sebesar 15%, diduga disebabkan oleh aktivitas manusia seperti penangkapan
ikan menggunakan alat tangkap destruktif yang merusak terumbu karang sehingga menyebabkan
karang menjadi patah dan juga aktivitas perahu nelayan yang membuang jangkar pada daerah
terumbu karang. Kondisi terumbu karang di perairan Arfai dibandingkan dengan beberapa lokasi
lain di Kabupaten Manokwari; di Rendani tutupan karang sebesar 54,7% (Wanma ef al., 2022); Pulau
Lemon tutupan karang sebesar 45,8% (Algutomo et al., 2022).
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Gambar 2. Persentase tutupan substrat dasar per stasiun

228 Pengaruh Sedimentasi terhadap Tutupan Terumbu Karang (D. Kolibongso et al.)



Jurnal Kelautan Tropis Juni 2024 Vol. 27(2):225-235

Sand Hard Coral
27% Dead Coral
Algae

Hard Coral » Soft Coral

51% = Sponges

= Lain-lain
Sponges

Rubbles 0% Rubbles
15% Algae

' 3% Sand
Lain-lain

0% Soft Coral =, Dead Coral
3% 1%

Gambar 3. Rata-rata persen tutupan substrat dasar di perairan Arfai

Bentuk lifeform karang yang ditemukan sebanyak delapan bentuk dengan jumlah total 256
(Tabel 1). Bentuk lifeform karang tertentu mampu mendominasi pada suatu jenis habitat, dimana
sangat tergantung dari kondisi lingkungan (Daniel & Santosa, 2013). Berbagai morfologi bentuk
koloni karang menunjukkan kompleksitas fisik yang mencirikan ekosistem terumbu karang (Saptarini
et al., 2017). Secara umum, lifeform karang yang ditemukan adalah bentuk submassive dan
bercabang. Bentuk karang Acropora submassive (ACS) dengan persentase sebesar 65,6%, diikuti
karang Acropora branching (ACB) 23%, dan karang Coral branching (CB) sebesar 5,9%, merupakan
tiga besar bentuk karang yang mendominasi di perairan Arfai. (Huston, 1985) karang bentuk masif
dan submassive merupakan bentuk yang dominan pada lingkungan yang mengalami tekanan.
Karang Acropora memiliki fingkat pertumbuhan yang cepat bila dibandingkan bentuk karang
lainnya. Selain itu, karang dengan bentuk koloni bercabang memiliki tingkat pertumbuhan dan
pemulihan yang cepat. Jenis karang bercabang dapat membentuk koloni baru dari hasil patahan
selama pengaruh kualitas air mendukung. Berikutnya, karang bercabang juga biasanya ditemukan
pada lokasi yang memiliki arus lemah (Tanto et al., 2021).

Laju sedimentasi di lokasi penelitian berkisar antara 6,26 — 33,92 mg/cm?2/hari dengan rata-rata
18,11 mg/cm2/hari (Tabel 2). Nilai tersebut menurut kategori (Pastorok & Bilyard, 1985) memiliki
dampak sedang hingga berat tferhadap terumbu karang. Tingginya laju sedimentasi di perairan
diakibatkan karena rendahnya kecepatan arus, sehingga partikel tersuspensi cenderung akan mulai
mengendap menuju dasar perairan (Balasubramanian et al., 2020). Laju sedimentasi paling tinggi
ditemukan pada Stasiun 2 dan 3, masing-masing sebesar 33,92 mg/cm?2/hari dan 21,62 mg/cm?2/hari.
Tingginya laju sedimentasi diduga berkaitan dengan kedalaman dan faktor fisik lokasi. Kedua stasiun
terletak berdekatan dengan pulau Raimuti dan merupakan tempat pecahnya gelombang sebelum
mencapai daratan. Berikutnya, kedalaman perairan di kedua lokasi yang juga relatif dangkal saat
air surut. (Nikita et al., 2021) menyatakan pada daerah tempat pecahnya gelombang terjadi
sedimentasi yang tinggi dikarenakan terjadi adukan pada kolom air sehingga partikel substrat dasar
perairan naik ke kolom air. Ditambahkan, (Usman & Silalahi, 2009) menyatakan pada perairan yang
dangkal, gelombang menjadi non-linier yang mengakibatkan pergerakan partikel dan
mentransport sedimen yang menjadi penyebab kekeruhan. Partikel sedimen yang berukuran kecil
akan fterbawa oleh gelombang dan membuat kondisi perairan menjadi keruh. Laju sedimentasi
paling rendah ditemukan pada stasiun 5 sebesar 6,26 mg/cm?2/hari. Kondisi ini diduga berkaitan
dengan letak lokasi ini yang berada di daerah yang dikelilingi oleh ekosistem mangrove. Kami
menduga limpasan yang berasal dari daratan lebih dulu tertahan oleh mangrove sebelum
mencapai terumbu karang. Berikutnya, aksi gelombang dan arus yang biasanya mengaduk dasar
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perairan tferendam oleh keberadaan mangrove. Keberadaan mangrove dapat mengurangi energi
gelombang dan memperlambat aliran arus sehingga mengurangi kapasitas air  untuk
mengendapkan sedimen (Asari et al., 2021). Namun, secara umum, laju sedimentasi juga
disebabkan oleh fingkat curah hujan, pada saat musim hujan debit air sungai semakin tinggi
membawa partikel sedimen masuk ke perairan laut. (Han et al., 2019) yang mengatakan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi laju sedimentasi pada daerah aliran sungai adalah jumlah
dan intensitas curah hujan. Berikutnya, cepat lambatnya akumulasi sedimen di perairan juga di
tentukan oleh ukuran butiran sedimen. Sayangnya dalam penelitian ini kami fidak menganalisis
ukuran butiran sedimen. Sedimen dengan ukuran butiran halus memiliki kecenderungan lebih lama
unfuk terendapkan dibandingkan dengan sedimen ukuran kasar (Kolibongso et al., 2017).
(Duckworth et al., 2017) dalam eksperimennya menemukan bahwa partikel halus cenderung cepat
mengendap dibawah gaya gravitasi ketika tidak ada energi (aliran air), dimana dalam 3 jam
pertama ‘hanya’ sebanyak 50% sedimen tersuspensi mengendap pada karang, dan mayoritas
(99%) telah mengendap dalam 20 jam. Tingkat pengendapan sangat di pengaruhi oleh aliran air
dengan pengendapan akan lebih lambat terjadi pada aliran air yang tinggi.

Hubungan antara loju sedimentasi dan tutupan terumbu karang dilokukan dengan analisis
regresi (Gambar 4). Persamaan model regresi Y = 70,732 — 2,157X, dengan nildi thitung 2.294 < fiabel
4.032. Uji regresi menunjukan adanya keterkaitan antara laju sedimentasi terhadap tutupan karang
dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.429 dan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar
0.184, dimana mengandung pengertian bahwa pengaruh laju sedimentasi tferhadap tutupan
karang adalah sebesar 18.4%, dengan taraf signifikansi p > 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin rendah laju sedimentasi di perairan akan memberikan pengaruh terhadap semakin
tingginya tutupan karang. Kondisi ini kemudian terlihat dari nilai laju sedimentasi yang ditemukan
rendah pada stasiun 1 dan 5 menunjukkan tutupan terumbu karang tertinggi. (Barus et al., 2018);
(Subhan & Afu, 2018); dan (Adriman et al., 2013) juga dalam penelitionnya melaporkan bahwa
bahwa semakin tinggi laju sedimentasi akan memberikan pengaruh terhadap menurunnya tutupan
terumbu karang di perairan. Sedimen yang terbawa aliran sungai dari daratan akan menyebabkan
kekeruhan dan mengurangi penetrasi sinar matahari ke dalam kolom perairan. Selain itu, sedimen

Tabel 1. Jumlah dan persentase bentuk pertumbuhan karang di perairan Arfai

No Bentuk Perftumbuhan Jumlah Bentuk Persentase Bentuk
) Kode Pertumbuhan Pertumbuhan

Submassive ACS 168 65,6
Branching ACB 59 23
Branching CB 15 5,9
Massive CS 5 2
Mushroom CMR 4 1,6
Foliose CF 2 0.8
Tabular ACT 2 0,8
Millepora CME 1 0,4
Total 256

Tabel 2. Laju sedimentasi pada setfiap stasiun pengamatan

Laju Sedimentasi Kategori (Pastorok &

Stasiun (mg/cm2/hari) Tingkat Dampak Bilyard, 1985)
1 11,87 Sedang hingga berat 10-50
2 33,92 Sedang hingga berat 10-50
3 21,62 Sedang hingga berat 10-50
4 16,89 Sedang hingga berat 10-50
5 6,26 Ringan hingga sedang 0-10
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tersebut akan mengendap dan menutupi polip karang sehingga dapat menyebabkan kematian
pada karang. Terumbu karang sejatinya memiliki mekanisme pertahanan diri saat polipnya ditutupi
sedimen yaitu dengan memproduksi lendir (mucus). Namun, kondisi tersebut dapat memberikan
dampak berupa stress terhadap terumbu karang karena dapat menghalangi proses makan dari
karang itu sendiri dan energi besar yang dikeluarkan. Jika kondisi ini berlangsung terus menerus pada
akhirnya akan mengakibatkan perlambatan Iagju perftumbuhan serta mengurangi ketersediaan
energi dalam proses reproduksi yang pada akhirnya karang akan mengalami pemutihan
(bleaching). Penimbunan sedimen di koloni karang akan menyebabkan karang membutuhkan
energi yang besar untuk membersinkannya, sehingga energi yang harusnya digunakan untuk proses
fisiologis dialihkan untuk membersihkan diri dari sedimen yang menutupinya (Subhan & Afu, 2018).
Ditambahkan, (Rogers & Ramos-Scharrdn, 2022) menyatakan karang memiliki mekanisme untuk
mengatasi pengendapan sedimen pada polip, namun hal ini membutuhkan pengeluaran energi
yang dapat digunakan untuk pertumbuhan dan fungsilainnya sehingga akan berdampak terhadap
kehidupan karang. Beberapa penelitian menggambarkan manipulasi eksperimental terhadap
sedimen dari darat dan laut di lapangan atau di laboratorium dengan fokus paparan jangka
pendek (beberapa hari) untuk mengetahui efek akut (Weber et al., 2006). Dalam studi laboratorium,
dari 26 spesies karang yang ditemukan di Florida, (Hubbard & Pocock, 1972) menguji kemampuan
penolakan terhadap sedimen setelah diberikan sedimen berukuran antara 62 hingga 2,000 mm.
Semua spesies mampu menolak sedimen ukuran lumpur dan sebagian mampu menolak semua
ukuran. Penelitian lain oleh (Erftemeijer ef al., 2012) menyagjikan sintesis dafa lapangan dan
laboratorium tentang sensitivitas spesies karang terhadap sedimentasi. Dalam penelitian ini mereka
menetapkan skor (yang sebenarnya tidak disediakan) untuk setiap spesies mulai dari sangat toleran
hingga sangat sensitive, tidak hanya paparan dalam materi tersuspensi dan masukan sedimen
(mg/cm?2/hari) tetapi juga durasi pemaparan, dan menemukan hubungan yang signifikan antara
sensitivitas dengan bentuk pertumbuhan. Karang bercabang biasanya lebih toleran dan kurang
terpengaruh dengan sedimentasi dibandingkan karang bentuk masif.

Sedimen saat memasuki lingkungan laut, sedimen akan mengendap langsung ke terumbu
karang dan organisme lainnya atau berada dalam bentuk tersuspensi, dimana hal ini akan
mengurangi penetrasi cahaya yang dibutuhkan untuk fotosintesis, pertumbuhan dan kalsifikasi
karang. Karakteristik sedimen, diantaranya ukuran partikel, warna, dan mineralogi yang dikandung
akan menentukan dinamika pengendapan atau suspensi dan kemampuan meredam penetrasi
cahaya (Storlazzi et al., 2015). Ukuran partikel kasar (> 2 mm) biasanya akan mengendap di bagian
bawah dapat berpengaruh dalam mengikis karang saat adanya energi gelombang tinggi (Jones
et al., 2016). Sementara, ukuran partikel halus (< 0.063 mm) cenderung berada dalam bentuk
tersuspensi dan bertahan lama di dalam kolom air (Storlazzi et al., 2009) yang kemudian
berpengaruh dalam mengurangi penetrasi cahaya (Torres-Pérez et al., 2021). Partikel sedimen halus
yang mengendap di karang juga dapat meningkatkan aktivitas bakteri pada jaringan karang (Risk
& Edinger, 2011) yang menjadikan karang terekspos pada larutan terlarut seperti, logam berat dan
kontaminan lain seperti pestisida yang menempel pada mineral tanah liat. Meskipun ada beberapa
bukti bahwa spesies karang memiliki toleransi/kepekaan yang berbeda terhadap sedimen yang
terendapkan atau tersuspensi, namun saat ini tidak ada hierarki yang terdefinisi dengan baik untuk
respons spesies karang ferhadap akumulasi sedimen atau penurunan penetrasi cahaya ke perairan
(Rogers & Ramos-Scharrdn, 2022). Kerentanan atau resistensi terhadap sedimen dapat bervariasi
untuk setiap spesies dan berbeda tergantung pada lokasi terumbu karang (yaitu kedekatan dengan
pantai, kedalaman, aksi gelombang, dan lain-lain) dan kondisi lingkungan. Namun, penurunan
besar dalam komposisi koloni karang dapat menunjukkan adanya perubahan besar faktor
lingkungan, seperti penurunan kualitas air (Cramer et al., 2021).

Sedimen dalam jumlah besar (diendapkan atau tersuspensi di kolom air) menyebabkan efek
merugikan pada koloni karang. Beberapa penelitian tfelah menunjukkan keterkaitan antara dugaan
(bukan pengukuran) paparan sedimen dengan futupan karang, rekrutmen yang lebih rendah, dan
lebih banyak kematian. Namun, menetapkan berapa banyak ‘jumlah’ sedimen yang dapat
menyebabkan dampak buruk pada struktur dan fungsi, baik dari perspektif darat dan laut sulit
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Gambar 4. Hubungan laju sedimentasi dengan futupan ferumbu karang

dilakukan. Daerah aliran sungai dan terumbu karang tidak umum dipelagjari sebagai suatu sistem
yang terhubung secara bersamaan, utamanya di Indonesia. Tidak ada penelitian komprehensif
jangka panjang, sebelum, selama dan setelah studi tentang dampak peningkatan atau penurunan
debit sedimen dari darat pada struktur dan fungsi terumbu karang Indonesia yang di publikasikan.
Demikian juga, belum ada analisis mendalam tentang perubahan kualitas air atau fingkat
sedimentasi dan perbaikan struktur terumbu karang yang dihasilkan dari pengelolaan daerah aliran
sungai.

KESIMPULAN

Kondisi terumbu karang di perairan Arfai saat ini dinilai ‘baik’ dengan persentase sebesar 51%.
Tiga bentuk pertumbuhan karang yang mendominasi adalah Acropora submassive (ACS), Acropora
branching (ACB), dan Coral branching (CB). Laju sedimentasi berkisar antara 6,26-33,92 mg/cm?2/hari
dengan rata-rata 18,11 mg/cm2/hari, yang berkaitan dengan futupan terumbu karang. Semakin
rendah laju sedimentasi, semakin finggi tutupan karang. Pemahaman tentang karakteristik sedimen
dapat menjelaskan efek paparan dan dampak sedimentasi terhadap komunitas terumbu karang.
Diperlukan studi jangka panjang yang mengukur perubahan struktur dan fungsi terumbu karang
akibat masukan sedimen serta pemulihan terumbu karang setelah terpapar sedimen. Hal ini penting
untuk merumuskan tindakan pengelolaan selanjutnya.

UCAPAN TERIMA KASIH
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